BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG PENDIDIKAN PLURALISME
DAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Pendidikan Pluralisme
1. Pengertian dan Sgjarah Munculnya Pluralisme
a. Pengertian Pluralisme

Pluralisme yang dalam bahasa arabnya diterjemaldtan
ta'addudiyyall, secardughawi berasal dari katplural (Inggris) yang
berarti jamak, dalam arti ada keanekaragaman dalasyarakat, ada
banyak hal lain di luar kelompok kita yang haruakdi. Pluralisme
adalah sebuah “ism” atau aliran tentang plurafitas.

Pluralisme yang berarti jamak atau lebih dari satalam
kamus bahasa Inggris mempunyai tiga pengerlartama pengertian
kegerejaan: (i) sebutan untuk orang yang memegelnih ldari satu
jabatan dalam struktur kegerejaan, (i) memegang jdbatan atau
lebih secara bersamaan, baik bersifat kegerejaanpuma non-
kegerejaanKedua,pengertian filosofis, berarti sistem pemikiran yang
mengakui adanya landasan pemikiran yang mendasar Igaih dari
satu. Sedangkaketiga, pengertian sosio-politis: adalah suatu sistem
yang mengakui koeksistensi keragaman kelompok, el bercorak
ras, suku, aliran maupun partai dengan tetap mgmgringgi aspek-
aspek perbedaan yang sangat karakteristik diankaei@mpok-
kelompok tersebut. Ketiga pengertian tersebut sebga bisa
disederhanakan dalam satu makna, yaitu koeksisgendberbagai
kelompok atau keyakinan di satu waktu dengan tetgpeliharanya

perbedaan-perbedaan dan karakteristik masing-masing

! Anis Malik Thoha,Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kriti§Jakarta: Gema Insani,
2007), Cet. I, him. 11
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Nurcholis Madjid menyatakan bahwa pluralisme tididpat
dipahami hanya dengan mengatakan bahwa masyaitkabdemuk,
beraneka ragam, terdiri dari berbagai suku dan agamng justru
hanya menggambarkan kesafragmentasi bukan pluralisme.
Pluralisme juga tidak boleh dipahami sekedar sebdkgbaikan
negatif” (negative gooy hanya ditilik dari kegunaannya untuk
menyingkirkan fanatisme.

Pluralisme harus dipahami sebagai pertalian degdininekaan
dalam ikatan-ikatan keadaban. Bahkan juga suatwarkean bagi
keselamatan ummat manusia, antara lain melalui nEke
pengawasan dan pengimbangan yang dihasilkannyamDidtab suci
justru disebutkan bahwa Allah menciptakan mekanip@egawasan
dan pengimbangan antara sesama manusia guna meadldutuhan
bumi, dan merupakan salah satu wujud kemurahan nlrufsng
melimpah kepada ummat manisia

Menurut Alwi Shihab, pengertian konsep pluralismapat
disimpulkan sebagai berikutPertama pluralisme tidak semata
menunjuk pada kenyataan tentang adanya kemajembieamun yang
dimaksud dengan pluralisme adalah keterlibatanf atdrhadap
kenyataan kemajemukan tersebut. Pluralisme agamauwtiaya dapat
dijumpai di mana-mana, tapi seseorang dapat digatakenyandang
sifat tersebut apabila ia dapat berinteraksi seqawaitif dalam
lingkungan kemajemukan tersebut.

Kedug pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitagism
kosmopolitanisme menunjuk suatu realitas di marekamagam, ras,
bangsa hidup berdampingan di suatu lokasi. Amhitao kota New
York, kota ini adalah kota kosmopolitan, yang t@ataorang Yahudi,

Kristen, Muslim, Hindu, Buddha, bahkan orang-ordagpa agama.

4 Seperti dijelaskan dalam QS. al-Baqgarah: 251, yamigya: Seandainya Allah tidak
mengimbangi segolongan manusia dengan segolongag hin, maka pastilah bumi hancur;
namun Allah mempunyai kemurahan yang melimpah lepseluruh alam.Lihat Budhi
Munawwar-Rachmanlslam Pluralis, Wacana Kesetaraan Kaum Berimafdakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 31
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Namun interaksi positif antar penduduk ini, khug@srdi bidang
agama, sangat sedikit, kalaupun ada.

Ketiga, konsep pluralisme tidak dapat disamakan dengan
relativisme. Seorang relativisme akan berasumswahalmal-hal yang
menyangkut kebenaran atau nilai-nilai ditentukaehopandangan
hidup serta kerangka berfikir seorang atau masgémgk. Sebagai
konsekuensi dari paham ini adalah agama apapurs thinyatakan
benar, atau tegasnya, semua agama adalah sama.

Keempat, pluralisme agama bukanlah sinkretisme, yakni
menciptakan suatu agama baru dengan memadukantartemtu atau
sebagian komponen ajaran dari beberapa agamauetseb

Atau dapat diartikan bahwa pluralisme merupakarussikap
saling mengerti, memahami, dan menghormati adarefdedaan-
perbedaan demi tercapainya kerukunan antarumatgdee Dan
dalam berinteraksi dengan aneka ragam agama térseloat
beragama diharapkan masih memiliki komitmen yarkpkaerhadap
agama masing-masitig.

b. Sgarah Munculnya Pluralisme

Pemikiran Pluralisme muncul pada masa yang diseééngan
pencerahanEnlightenmentEropa, tepatnya pada abad ke-18 M, masa
yang sering disebut sebagai titik permulaan bang&it gerakan
pemikiran modern. Yaitu masa yang diwarnai denganama-wacana
baru pergolakan pemikiran manusia yang berorieptda superioritas
akal (rasionalisme) dan pembebasan akal dari kurggu
kungkungan agama. Di tengah hiruk pikuk pergolagamikiran di
Eropa yang timbul dari konflik-konflik yang terjadintara gereja dan
kehidupan nyata di luar Gereja, muncullah suatiapakiang dikenal
dengan “liberalisme”, yang komposisi utamanya dddtebebasan,

toleransi, persamaan dan keragaman atau pluraliSiteh karena

® Alwi Shihab, Islam Inklusif (Bandung: Mizan, 1999), him. 41-42
® Syamsul Ma’arifPendidikan Pluralisme di Indonesiap. cit, him. 17
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paham liberalisme pada awalnya muncul sebagai raadzwosial

politis, maka wacana pluralisme yang lahir dariimatya, termasuk
gagasan pluralisme agama juga lebih kental dengansa dan aroma
politik.”

Secara umum sebab-sebab lahirnya teori pluralisapatddi
klasifikasikan dalam dua faktor utama yaitu faktdernal (ideologis)
dan faktor eksternal. Faktor internal merupakartoialyang timbul
akibat tuntunan akan kebenaran yang mutkks@lute truth claims
dari agama-agama itu sendiri, baik dalam masalatiabk sejarah
maupun dalam masalah keyakinan atau doktrin.

1) Faktor ideologis (internal)

Keyakinan seseorang yang serba mutlak dan absalatnd
apa yang diyakini dan diimaninya itu paling bendalah alami
belaka. Keyakinan akan absolutisme dan kemutlakamearlaku
dalam hal akidah dan ideologi (baik yang berasalwiahyu Allah
dan sumber lainnya). Kenyataan ini hampir tak satugang
mempertanyakannya, hingga datangnya era moderamt fiaham
relativitas agama mulai dikenal dan menyebar setaas di
kalangan para pemikir dan intelektual, khususnydapdekade
terakhir abad ke-20 ini.

2) Faktor Eksternal
a) Faktor Sosio-Politis

Faktor yang mendorong munculnya teori pluralisme
agama adalah berkembangnya wacana-wacana sosics, poli
demokratis dan nasionalisme yang telah melahirkaters
negara-bangsa dan kemudian mengarah pada apa gaagal
ini dikenal dengan globalisasi, yang merupakan| hasiktis
dari sebuah proses sosial dan politis yang benamggselama
kurang lebih tiga abad. Proses ini bermula semegogakikiran

manusia mengenal liberalisme yang menerompetkanaia

" Anis Malik Thohaop. cit him. 16
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irama kebebasan, toleransi, kesamaan dan pluralisme
sebagaimana telah di singgung di atas.
b) Faktor Keilmuan atau Iimiah

Pada hakikatnya terdapat banyak faktor keilmuargyan
berkaitan dengan pembahasan ini. Namun yang mekalitan
langsung dengan timbulnya teori-teori pluralismarag adalah
maraknya studi-studi ilmiah modern terhadap agagsara
dunia, atau yang sering juga dikenal dengan steidigndingan
agama.

Dengan kata lain peran penting studi agama modern
adalah sebagai supplier para filosof agama damdedéngan
pengetahuan—pengetahuan dan data—data lengkapdggmad
membantu peran dan tugas utama mereka, yakni memaha
hakikat agamé.

2. Pengertian dan Segjarah Munculnya Pendidikan Pluralisme
a. Pengertian Pendidikan Pluralisme

Definisi tentang pendidikan pluralisme menurutrisrdagnez
Suseno adalah suatu pendidikan yang mengandaikian uktuk
membuka visi pada cakrawala yang semakin luas, mamglintas
batas kelompok etnis atau tradisi budaya dan agsehingga kita
mampu melihat “kemanusiaan” sebagai sebuah keluargag
memiliki baik perbedaan maupun kesamaan cita-cibailah
pendidikan akan nilai-nilai dasar kemanusiaan unp@tdamaian,
kemerdekaan, dan solidaritas.

Pendidikan Pluralisme sering dikenal orang dengalutain
“Pendidikan Multikultural”. Ainurrofiq Dawam menjatkan definisi
pendidikan multikultural sebagai proses pengembangaluruh

potensi manusia yang menghargai pluralitas danrdgsaitasnya

® |bid
® Syamsul Ma’arifPendidikan Pluralisme di Indonesia, op. ¢ilm. 92
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sebagai konsekuensi keragaman budaya, etnis, g, aliran
(agama)’®

Muhammad Ali menyebut pendidikan multikultural sgaia
pendidikan yang berorientasi pada proses penyadayang
berwawasan pluralis secara agama sekaligus benaawas
multikultural, seperti itu, dengan sebutan “Perihdi Pluralis
Multikultural”. Menurutnya, pendidikan semacam iharus dilihat
sebagai bagian dari upaya komprehensif mencegamdaanggulangi
konflik etnis agama, radikalisme agama, separatista@ integrasi
bangsa, sedangkan nilai dasar dari konsep pendidika adalah
toleransi*

Memperhatikan  beberapa definisi tentang pendidikan
pluralisme tersebut di atas, secara sederhana dlesudipluralisme
dapatlah didefinisikan sebagai pendidikan untuk#eg keragaman
keagamaan dan kebudayaan dalam merespon perubahayrdfis
dan kultural lingkungan masyarakat tertentu atehkéa dunia secara
keseluruhan. Pendidikan di sini, dituntut untuk atapnerespon
terhadap perkembangan keragaman populasi sekoddiagamana
tuntutan persamaan hak bagi setiap kelompok.

Melalui sistem pendidikannya, sebuah pendidikan gyan
berbasis pluralisme akan berusaha memelihara damupdsa
menumbuhkan pemahaman yang inklusif pada pesatiia dengan
suatu orientasi untuk memberikan penyadaran tephpdsaa peserta
didiknya akan pentingnya saling menghargai, menghtr dan

bekerja sama dengan agama-agamafain.

19 Ainurrofiq Dawam, Emoh Sekolah; Menolak Komersialisasi Pendidikan dan
Kanibalisme Intelektual, Menuju Pendidikan Multtkwél, (Yogyakarta: Inspeal Ahimsa Karya
Press, 2003), him. 100

1 Syamsul Ma’arifPendidikan Pluralisme di Indonesia, loc. cit

12 Syamsul Ma’arif, The Beauty of Islam dalam Cinta dan Pendidikan &lsme
(Semarang: Nedd’s Press, 2008), him. 100
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b. Sgarah Munculnya Pendidikan Pluralisme

Menurut sejarahnya, di negara-negara yang mendamsep
demokrasi seperti Amerika Serikat dan Kanada, Riéah Pluralisme
bukanlah barang baru lagi. Karena mereka telah ksa&te@kannya
khususnya dalam upaya melenyapkan diskriminasalrasitara orang
kulit putih dan kulit hitam yang bertujuan memajoldan memelihara
integrasi nasional. Sedangkan di Indonesia, pekatdipluralisme
relatif baru dikenal sebagai suatu pendekatan ydiagggap lebih
sesuai bagi masyarakat Indonesia yang heterogen.

Memang terdapat sejumlah kekuatan di dunia ini yeéug
melahirkan Pendidikan Pluralisme-Multikulturalisméang menurut
H.A.R Tilaar, kekuatan-kekuatan tersebut adalah:

a. Proses demokratisasi dalam masyarakat dunia, yamgudoleh
pengakuan terhadap Hak Asasi Manusia yang tidak bedakan
atas warna kulit, agama, dan gender.

b. Pembangunan kembali Eropa sesudah Perang Dunraalisial
plan), yang telah menarik pekerja-pekerja di luar Eropamasuki
negara-negara Eropa Barat. Akhirnya banyak yangetapndan
menjadi warga setempat sehingga mereka memintakpar adil,
terutama pendidikan bagi generasi mudanya agar bisa
mengakomodir kultur asal mereka.

c. Lahirnya paham nasionalisme kultur, sejalan dengan
berkembangnya paham demokrasi dan HAM. Sehinggdigikan
pun mulai terbuka untuk memenuhi kebutuhan serta
mempersiapkan paradigma baru bagi kelompok-kel@ngiais
baru dengan kebudayaamainstrearmya??

13 Syamsul Ma’arif,The Beauty of Islam dalam Cinta dan Pendidikan &lsme , op.
cit., him. 98-99
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3. Dasar dan Tujuan Pendidikan Pluralisme
a. Dasar Pendidikan Pluralisme
1) Dasar Historis

Ada banyak bukti historis bahwa Nabi Muhammad SAW.
Sangat proeksistensi terhadap pemeluk agama lain da
memberikan kebebasan kepada mereka untuk melakitkahdi
masjid milik umat Islam. Dikisahkan oleh lbnu Hisyalalamal
Sirah al-Nabawiyyah bahwa Nabi pernah menerima kunjungan
para tokoh Kristen Najran berjumlah 60 orang. Mahur
Muhammad ibnu Ja’far ibnu al-Zubair, ketika rombamgitu
sampai di Madinah, mereka langsung menuju masgdt Bu Nabi
sedang melaksanakan shalat ashar bersama paraatsghab
Mereka datang dengan memakai jubah dan surbanijapaiang
juga lazim digunakan oleh Nabi Muhammad SAW. Damapa
sahabatnya. Ketika waktu Kebaktian tiba, mereka f@knharus
mencari gereja. Nabi memperkenankan mereka untukoiean
sembahyang di masijid.

Sikap yang sama juga ditunjukkan oleh kalangant&mis
Ketika umat Islam dikejar-kejar oleh Kafir-Quraisiekkah, yang
memberikan perlindungan adalah Najasy, raja Aba&siyang
Kristen. la berpendirian bahwa pengikut Muhammadusiah
dilindungi hak-haknya, termasuk hak memeluk aghma.

Begitu pula ketika Nabi hijrah ke Madinah, Beliau
mengadakan pertemuan secara besar-besaran bersdmabats
Anshar dan beberapa keluargBlaiib) dari Mekkah. Dalam
pertemuan itu, 23 artikel dari Piagam Madinah tef#tetapkan.
Juga tercantum dalam piagam itu, untuk membentukyanakat
dan hubungan-hubungan legal bagi kelompok Muslimgylaru.
Selanjutnya Beliau berkonsultasi dengan perwakiiami non-

4 Moh. Shofan, Menegakkan Pluralisme; Fundamentalisme-Konservaltif Tubuh
Muhammadiyah(Jogjakarta: LSAF, 2008), him. 54-55
'3 |bid
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Muslim. Akhirnya seluruh dari mereka menyepakatsatedasar
pembentukan sebuakity-state” yang baru. Inilah yang kemudian
diabadikan dengan sebutan “Piagam MadirMt&hSeperti yang
telah dikatakan oleh Muhammad Husain Haekal bahwa:

Antara kaum Muhajirin dan Anshar dengan masyarakat
Yahudi, Muhammad membuat perjanjian tertulis yang
berisi pengakuan atas agama mereka dan harta benda
mereka, dengan syarat-syarat timbal balik. Sehirsggap
warga Madinah tanpa membedakan agama maupun suku,
mereka berkewajiban mempertahankan kota itu. Mereka
harus bekerja sama antar sesama.

Piagam Madinah adalah piagam pertama dalam sejarah
peradaban Islam yang menyepakati soal-soal huburagao
interaksi sosial antara kelompok-kelompok yang nfikmi
perbedaan agama dan budaya, yakni antara kelompdkidy,
Nasrani dan Muslim. Di sini, Nabi Muhammad SAW betak
sebagai pencetus dan mediator dalam gerg&dtdah ini. Hal-hal
penting yang dapat dijadikan sebagai dasar interséisial di
tengah komunitas yang plural antara |&fh:

a) Seluruh suku yang ada di Madinah disebut dalaml|pasal
piagam dengan maksud menghormati identitas koléksiv
keagamaan dan etnik yang ada dalam masyarakatuerse

b) Tiap-tiap kelompok etnik dan keagamaan dijamin oton
hukum dan budayanya secara total.

c) Secara garis besar Piagam Madinah memuat kesepakdtaa
Muhammad, kaum Musyrik, dan Yahudi. Dari 47 pasahgy
termuat dalam piagam itu meliputi masalah monotejsm

persatuan-kesatuan, persamaan hak, keadilan, lsgreba

' syamsul Ma‘arifThe Beauty of Islam dalam Cinta dan Pendidikan &lsme op. cit,
him. 67

" Muhammad Husain HaikaBejarah Hidup Muhammaderj. Ali Audah (Jakarta: Litera
Antar Nusa, 2008), cet. Ke-30, him. 202

¥{MukhsinAbdurrahman,PendidikanPluralisme-Multikuétur
.http://mukhsinblog.blogspot.coRU10/06 pendidikan-pluralisme-multikultural.html
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beragama, bela negara, pelestarian adat, perdantaan
proteksi.

d) Masing-masing berkewajiban menjaga keamanan dailitsta
Madinabh.

e) Piagam Madinah menunjukkan bahwa Islam memiliki
kepedulian tinggi terhadap kesetaraan antaretmsras Dari
sudut tinjauan modern, ia diterima sebagai sumbspirnasi
untuk membangun masyarakat yang majemuk.

f) Piagam Madinah menjadi bukti bagi kerja sama kaum
Muslimin dengan kelompok beragama lain, sekaligus
menunjukkan bahwa Muhammad telah melembagakan asas
toleransi beragama yang dinyatakan dalam al-Quica® al-
Baqgarah: 156, al-Maidah: 48, dan al-Kafirun: 6)

g) Piagam Madinah menjadi piagam pertama yang mengakui
kebebasan hati nurani yang ditemui dalam sejaratat um
manusia.

Juga dikisahkan oleh al Qushairi dalakRisalah saya
mendengar seorang ulama mengabarkan, “seorang iMajus
mengundang Nabi Ibrahim as. untuk makan. Ibrahinmjaveab:
‘aku mau menerima undanganmu dengan satu syarat,bahwa
engkau memeluk Islam.” Mendengar jawaban Ibrahum @rang
Majusi itu langsung pergi. Kemudian Allah SWT mambkan
wahyu kepada lbrahim, ‘selama lima puluh tahun K#Aliah)
telah memberinya makan sekalipun ia kafir. (apabsala) jika
engkau menerima seporsi makanan darinya tanpa menya
mengganti agama?’ Ibrahim kemudian mengejar si Maju lalu
meminta maaf kepadanya. Ketika si Majusi bertangmgapa ia
minta maaf, Ibrahim menceritakan apa yang telajadgrdan

orang Majusi itu kemudian masuk Islam.”
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2) Dasar Normatif
Al-Quran secara jelas menyatakan bahwa pluraéittedah
salah satu kenyataan objektif komunitas umat manusgjenis
hukum Allah atatsunnah Allahdan bahwa hanya Allah yang tahu
dan dapat menjelaskan di hari akhir nanti, mengagenusia
berbeda satu dari yang lain. Hal tersebut tercardalam QS. al-

Hujurat: 13.

VO OCGwe S ¢ O&e@08% 040
T HE HAEOOxQREHRIF G ND
GRS AL 60 WX+ @
G HEHEURDAA JE72E00O%-HRAD> A Y €0

=Bk Lo @@L @0
OQRNO § BXFUD@0o EDeéNw
* oS A@xQ R A= 7E0860 320
AFord=  OHRD AL2E @+ QD Mes O
CVED KOO NETAIH NOARNHON
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dar
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mdajadi
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kam
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang palinga mul
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paliagwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lag
Maha Mengenat?

Asbabun nuzuhyat tersebut menegaskan kesatuan asal usul
manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat kemmanus
manusia. Tidak wajar seseorang berbangga dan meiadabih
tinggi dari yang lain, bukan saja antar satu bangisleu atau warna
kulit dengan selainnya, tetapi juga antara jeniarken mereka.

Kata ta’arafiz terambil dari kata drafa yang berarti
mengenal. yakni mengandung makna timbal balik, deng
demikian ia berartisaling mengenal Semakin kuat pengenalan
suatu pihak kepada selainnya, semakin terbuka mpgluwatuk

saling memberi manfaat. Karena itu ayat di atas ekamkan

9 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahannydJakarta: Al Huda Kelompok
Gema Insani,2005), him. 518
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perlunya saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkaok saling
menarik pelajaran dan pengalaman pihak lain, gueaimgkatkan
ketakwaan kepada Allah swt. yang dampaknya tercenpaida
kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan kemdn
ukhrawi?

Islam juga memerintahkan umatnya untuk berinteraksi
terutama dengan agama Kristen dan Yahudi, dan dapaggali
nilai-nilai keagamaan melalui diskusi dan debaelegktual dan
teologis secara bersama-sama dengan cara yank-bellaiya.
Hal tersebut terdapat pada QS. al-Ankabut: 46

exwl0] BWXMANTWQOOOVeAL <+
ZANE) SFHOPINE M w@a F
MO0 0M “ONL @B EFEOALA W & NI
BXUCORHC $xCQ LA Lo de o RO
BXMA7wA>L 60 = SRHEN R B

VO LA Lo N Zom€X 2
SO AL OO oo @G0 W RO ¢IHO AL
OV O e NO OO A PR 0 LRVCNNE)
ot [&X Jmi ALAEEC VD RO S0
¢)ACONHCORE O€Ovww <IlséeTo0

BN,

Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli kitab, imieha
dengan cara yang paling baik, kecuali dengan oocaagg
dzalim di antara mereka, dan katakanlah: "Kami ffela
beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepeaiai
dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tubanm
adalah satu; dan hanya kepada-Nya kami berseriat dir
Dalam ayat ini, Allah memberi petunjuk kepada Nabi
Muhammad dan kaum Muslimin tentang materi dakwah chxa
menghadapi Ahli Kitab karena sebagian besar memekéidak
menerima seruannya. Ketika Rasulullah menyampai&gnan
Islam, kebanyakan mereka mendustakannya. Hany&itseekali

di antara mereka yang menerimanya. Padahal mereledn t

20 M. Quraish ShihabTafsir al-Mishkith, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), Vol. 13, him. 26226
! bid, him. 402
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mengetahui Muhammad dan ajaran yang dibawanyagaebana
mereka mengetahui dan mengenal anak-anak mereldirisen
Seperti juga dijelaskan dalam QS. al-Bagarah®146

Serta mengapa jalan manusia berbeda-beda dalam
beragama, telah dijelaskan dalam QS. al-Maidah: 48;

PLAECNE o OecBEDIAEY Wi =5 w
9  LAele EVrioied COMRzOGS

+ S5 O o XIA JweO
GOOSALD AZS>ZRHRID R X e
TSHECweO COROERCeO
Lo 48 OVx JEADOADHI &= @ 0N, erw
=2 ALAE D @7

B0 NEOFT ORe a0
* Lo QEEHRND G RQEOCEOIBRO M @ma I

D ON.ORY JESIRDQYY IO L
& AORN<= SAERONOZ$ VRO +o
40> HEHNHE= SO OO0 e CHEedEAGD

&P

Untuk masing-masing dari kamu (umat manusia) telah
Kami tetapkan hukumsgari’ah) dan jalan hidupnfinha).

Jika Tuhan menghendaki, maka tentulah ia jadikanuka
sekalian umat yang tunggal (monolitik). Namun ldikan
kamu sekalian berkenaan dengan hal-hal yang telah
dikaruniakan-Nya kepada kamu. Maka berlombalah kamu
sekalian untuk berbagai kebajikan. Kepada Allah-lah
tempat kalian semua kembali, maka la akan menjahask
kepadamu sekalian tentang perkara yang pernah kamu
perselisihkaf?

Allah telah menetapkasyari'at dan minhaj yang khusus
buat mereka dan masa mereka. Umat yang hidup pada huh
as. ada syari’ah dan minhajnya, demikian juga paasa nabi dan
rasul yang datang sesudahnya, Musa as. dan Muhasemacun

demikian.

22 Kementerian Agama R&l-Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), Jilid
VII, him. 29
% Ibid, him. 117
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Allah juga tidak menghendaki menjadikan manusiausem
sejak dahulu hingga kini satu umat saja, yakni gatwidapat, satu
kecenderungan, bahkan satu agama dalam segalappdas
rinciannya. Karena jika Allah menghendaki demikiani tidak
akan memberi manusia kebebasan memilah dan memailthasuk
kebebasan memilih agama dan kepercayaan. Kebebasaiiah
dan memilih itu dimaksudkan agar manusia dapabbgra-lomba
dalam kebajikan, dan dengan demikian akan terjeditivitas dan
peningkatan kualitas, karena hanya dengan perbedisan
perlombaan yang sehat, kedua hal itu akan teréapai.

Menurut Moh. Shofan, setidaknya ada empat temakpoko
yang menjadi kategori utama al-Quran tentang (ikmee
agama®
a) Tidak ada paksaan dalam beragama, yang terdapatQfadal-

Baqgarah: 256
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dan jgag
sesaf®
Tidak boleh ada paksaan dan tindakan kekerasaik untu
masuk ke dalam agama. Iman itu tunduk Kaadhu’ (patuh).
Untuk mencapai hal itu tidak bisa dilakukan dengaksaan
dan tekanan, tetapi harus dengan alasan dan psarelang
menguatkan. Iman adalah urusan hati. Tidak segorangbisa
menguasai hati manusia.
Ayat ini cukup untuk membuktikan tentang kekeliruan

musuh-musuh agama Islam yang mengatakan: “agarain Isl

2% M. Quraish ShihabjTafsir al-Mishkth, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), Vol. 3, him. 115-116

% Moh. Shofanpp. cit, him. 74-75

% Departemen Agamajushaf Al-Qur'an TerjemahJakarta: Al Huda Kelompok Gema
Insani, 2002), him. 43
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ditegakkan dengan pedang, dan orang yang tidaknmeaneluk
agama Islam dipancung lehernya”. Sejarah telah mktikan
kebohongan dari pernyataan itu. Peperangan yajaglit@ada
masa Nabi bertujuan membela diri, supaya kaum Nkisyr
berhenti mengganggu dan memfitnah para Muslim.ahnil
sebabnya, para Muslim tidak lagi memerangi para y¥kis
ketika mereka telah memeluk Islam atau tetap pagana
semula dengan membaygizyah (pajak) sebagai jaminan
keamanar’

Allah Maha Kuasa, sehingga dengan kekuasaan-Nya,
Dia bisa jadi ada yang menduga bahwa hal tersehpatd
menjadi alasan bagi Allah untuk memaksa makhluk atem
agama-Nya. Namun yang terjadi tidak demikian, yang
dimaksud dengatidak ada paksaamlalam menganut agama
adalah menganut akidahnya. Ini berarti jika sesepri@lah
memilih satu akidah, maka dia terikat dengan tusmun
tuntunannya, dia berkewajiban melaksanakan perintah
perintahnya. Dia terancam sanksi jika melanggast&pannya.

Allah menghendaki agar setiap orang merasakan
kedamaian. Agama-Nya dinamai Islam, yakni damai.
Kedamaian tidak dapat diraih kalau jiwa tidak dgnkairena
itu tidak ada paksaan dalam menganut keyakinan adsliam.
Mengapa ada paksaan, padahal telah jelas jalanbgaray dari
jalan yang sesat. Sangatlah wajar semua memilimagai,
pasti ada sesuatu yang keliru dalam jiwa seseorargy
enggan menelusuri jalan yang lurus setelah jel&s jgang
terbentang di hadapannya.

Tidak ada paksaan dalam menganut agama, kareha tela

jelas jalan yang lurus. Itu sebabnya, sehinggagola dan

2" Teungku Muhammad Hasbi Ash Shieddiedafsir al-Quranul Majid an Nuur
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), Jilid i.h50-451
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belum dewasa, atau yang tidak mengetahui tuntugama,
tidak berdosa jika melanggar atau tidak menganutkgeena
bagi dia jalan yang jelas itu belum diketahuinyatapi Anda
jangan berkata bahwa Anda tidak tahu jika Anda megi
potensi untuk mengetahui tetapi potensi itu tidakd&
gunakan. Di sini Anda pun dituntut karena menyiskgn
potensi yang Anda miliki.

Anda juga tahu bahwa telah jelas yang ini membawa
manfaat dan itu mengakibatkan mudharat, jika deanikidak
perlu ada paksaan karena yang dipaksa adalah ysygapre
tunduk akibat ketidaktahuan. Di sini telah jelasanaitu
sehingga tidak perlu ada paksaan. Anda memaksa warak
minum obat yang pahit, karena Anda tahu bahwa dbat
adalah mutlak untuk kesembuhan penyakit yang didem®®

b) Pengakuan akan eksistensi agama-agama lain. Pemgalku
Quran terhadap pemeluk agama-agama lain, antara la

tercantum dalam QS. al-Bagarah: 62
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Sesungguhnya orang-orang Mukmin, orang-orang
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabi'i
siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman
kepada Allah, Hari Kemudian dan beramal shaleh,
mereka akan menerima pahala dari Tuhan mereké, tida

% M. Quraish ShihabjTafsir al-Mishkith, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), Vol. 1, him. 551-552
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ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula)
mereka bersedih ht.

Pada dasarnya ayat di atas berbicara tentang empat
kelompok:al-ladzina Amandmenunjuk pada umat Islangl-
ladzina Hadummat Yahudi)al-Nashara(umat Kristen), dan
al-Shabi'in Al-Thabari berpendapat bahwa jaminan Allah atas
keselamatan tersebut bersyaratkan tiga hal: berimpartaya
pada hari kemudian, dan perbuatan baik. Syaratnberiitu
termasuk beriman kepada Allah dan Muhammad saw ata
dengan kata lain, yang dimaksud dalam ayat inhiahereka
yang telah memeluk Islarfi.

Yang dimaksud dengan kak#dl adalah orang-orang
yang beragama Yahudi. Mereka dalam bahasa Aralbudise
Yahid Penulis mengamati bahwa al-Quran tidak
menggunakan kat&ah(d kecuali dalam konteks kecaman.
Agaknya itulah sebabnya maka di sini tidak digumakata
tersebut tetapi digunakan kat&éd( Kataal-Nasharaterambil
dari kata Nashirah yaitu satu wilayah Palestina. Di mana
Maryam, ibu Nabi ‘Isa as. Dibesarkan dan dari sdalm
keadaan mengandung ‘Isa as., beliau menuju baiagddis,
tetapi sebelum tiba beliau melahirkan ‘Isa as. [BthBzhem.
Dari ‘Isa as. Digelari oleh Bani Israil dengan Yaglari sini
pengikut-pengikut beliau dinamai Nasharaa yang psdan
bentuk jamak dafNashryatauNashiry.

Kata al-Shabi'in ada yang berpendapat terambil dari
kataShaba’'yang berarti muncul atau Nampak, misalnya ketika
melukiskan bintang yang muncul. Dari sini ada yang
memahami istilah al-Qur’an ini dalam arti penyembaitang.

Ada juga yang memahaminya terambil dari k&&ba, satu

29 Departemen Agamap. cit.him. 11
30 Alwi Shihab,op. cit, him. 79
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daerah di Yaman di mana pernah berkuasa ratu Bdkys
penduduknya menyembah matahari dan bintang.

Persyarataeriman kepada Allah dan hari Kemudjan
seperti bunyi ayat di atas, bukan berarti hanyai&edkun itu
yang dituntut dari mereka, tetapi keduanya adadtilalh yang
biasa digunakan oleh al-Qur'an dan Sunnah untuknenakan
yang benar dan mencakup semua rukurihya.

Ada sementara orang yang perhatiannya tertuju pada
penciptaan toleransi antarumat beragama yang ldapah
bahwa ayat ini dapat menjadi pijakan untuk menyatddahwa
penganut agama-agama yang disebut ayat ini, sefaeneka
beriman kepada Tuhan dan hari Kemudian, maka mereka
semua akan memperoleh keselamatan dan tidak akpatidi
oleh rasa takut di akhirat kelak, dan tidak pulesedih hati.

Pendapat semacam ini nyaris menjadikan semua agama
sama, padahal agama-agama itu pada hakikatnyadiacbleela
dalam akidah serta ibadah yang diajarkannya. Bagaam
mungkin Yahudi dan Nashrani dipersamakan, padahal
keduanya saling mempersalahkan. Bagaimana mungkig y
ini dan itu dinyatakan tidak akan diliputi rasaugaktau sedih,
sedang yang ini menurut itu —dan atas nama Tuhang ya
disembah— adalah penghuni surga dan yang itu penghu
neraka? Yang ini tidak sedih dan takut, dan yamdputkan saja
takut, tetapi disiksa dengan aneka siksa.

Bahwa surga dan neraka adalah hak prerogatif Allah
memang harus diakui. Tetapi hak tersebut tidak aukkean
semua penganut agama sama dihadapan-Nya. Bahwp hidu
rukun dan damai antar pemeluk agama adalah segaaty

mutlak dan merupakan tuntunan agama, tetapi catakun

31 M. Quraish ShihabjTafsir al-Mishkith, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), Vol. 1, him. 215-216



35

mencapai hal itu bukan dengan mengorbankan ajajama
Caranya adalah hidup damai dan menyerahkan kepgala-N
semata untuk memutuskan di hari Kemudian kelakmaga
siapa yang direstui-Nya dan agama siapa saja yalirg kserta
siapa yang dianugerahi surge dan siapa pula yaag takut
dan bersedif?

c) Kesatuan Kenabian, yang bertumpu pada QS. Asy SyBra
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Dia Telah mensyari‘atkan bagi kamu tentang agansza ap
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa tedal
kami wahyukan kepadamu dan apa yang telah kami
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa vyaitu:
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya. amat berat bagi orang-orang Musyriknaga
yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarikdeepa
agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembaliagkap
Nya)

Penyebutan Nabi-Nabi sebagaimana terbaca di atas,
sejalan dengan masa kehadiran mereka di pentas ioumi

terkecuali Nabi Muhammad saw. Itu untuk mengisyaat
kedudukan terhormat yang diperoleh Nabi Muhammad Ba

*2|bid, him. 216
% Departemen Agamap. cit.him. 485
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kalangan para Nabi. Ini serupa dengan firman-Nyand&sS.
al-Ahzab: 7.

Thabathaba’i memahami dari penyebutan nama Nuh
dalam urutan pertama dalam konteks syari’at sebiagarat
bahwa syari’at Beliau adalah syari’at pertama damypbutan
kelima Nabi di atas mengisyaratkan bahwa merek&&bh
para nabi, atau yang diistilahkan dendgdi ‘Azmi. Ulama ini
juga memahami bahwa syari’'at kedua adalah syaNaibi
Ibrahim, lalu syari’at Nabi Musa kemudian Nabi ‘laa., dan
berakhir dengan syari’at Nabi Muhammad saw. Ini nnetmya
berarti bahwa Nabi yang diutus setelah Nabi Nuh sdrelum
Nabi Ibrahim tidak memiliki syari'at khusus, tetapiereka
menjalankan syari’at Nabi Nuh as. Demikian jugainang
diutus setelah Nabi Ibrahim dan sebelum Nabi Musa a
mereka semua melaksanakan syari’at Nabi Ibrahinsaspai
datangnya Nabi Musa as., demikian seterushya.

d) Kesatuan Pesan Ketuhanan yang berpijak pada QSisah-

131
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Dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang

di bumi, dan sungguh Kami telah memerintahkan

kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu

% M. Quraish ShihabjTafsir al-Mishkith, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), Vol. 12, him. 473
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dan (juga) kepada kamu; bertakwalah kepada Allah.
tetapi jika kamu kafir Maka (ketahuilah), Sesunggd
apa yang di langit dan apa yang di bumi hanyalah
kepunyaan Allah dan Allah Maha Kaya dan Maha
Terpuji®®
Apa saja yang ada di langit dan bumi adalah kepamya
Allah. Dialah yang menciptakan dan Dialah yang nueag
Dalam mengurus makhluk-makhuk-Nya, Allah menciptaka
hukum secara mutlak, dan semuanya tunduk di bawktnh
itu.
Orang yang benar-benar memahami hukum-hukum
Allah yang berlaku umum terhadap bumi, langit demsa
isinya serta memahami pula hukum yang mengaturdkeln
makhluk-Nya, akan mengetahui betapa besar limpaiiamat
dan karunia-Nya kepada semua makhluk-Nya. Oleh bseba
itulah kepada setiap hamba diperintahkan agar Kveata
kepada-Nya, seperti telah diperintahkan kepada -umat
terdahulu, yang telah diberi al-Kitab seperti orangng
Yahudi dan Nashrani. Serta kepada orang-orang yang
melaksanakan ketakwaan dengan tunduk dan patuhd&epa
Nya dan dengan menegakkan syari’at-Nya. Dengarutuddn
patuh kepada-Nya dan dengan menegakkan syari’at-Nya
manusia akan berjiwa bersih dan dapat mewujudkan
kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di akfiirat.
b. Tujuan Pendidikan Pluralisme
Menurut Clive Back dalarBetter School: a Value Perspective
Tujuan Pendidikan Pluralisme adalah sebagai berikut
1) Teaching “ethnic” students about their own ethniltuwze, including

perhaps some “heritage language” instruction;

% Departemen Agamap. cit.him. 100
% Kementerian Agama R&l-Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), Jilid
I, him. 29
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2) Teaching all students about various traditionaluwek, at home and
abroad,

3) Promoting acceptance of ethnic diversity in sogiety

4) Showing that people of different religious, racesational
background and so on are equal worth’s;

5) Fostering full acceptance and equitable treatmémhe ethnic sub
cultures associated with different religions, racesational
background, etc. in one’s own country and in otparts of the
world; and

6) Helping students to work toward more adequate @llfiorms, for
themselves and for society.

Melalui pendidikan pluralisme yang demikian, segranurid
bisa diantarkan untuk dapat memandang pluralitdandderbagai
aspek sosial, ekonomi, politik, sosial, dan agamisagai kekayaan
spiritual bangsa yang harus dijaga kelestariannya.

Ainurrofig Dawam memberikan kerangka orientasi Raiken
Pluralisme atau Pendidikan Multikultural agar peliican tersebut
tidak kehilangan arah dan dibangun berdasarkamtasenilai dasar
multikulturalisme, yaitu®®
1) Orientasi Kemanusiaan.

Kemanusiaan atau humanisme merupakan sebuah nilai
kodrati yang menjadi landasan sekaligus tujuan ipégh.
Kemanusiaan bersifat universal, global, di atasusesuku, aliran,
ras, golongan, dan agama.

2) Orientasi kebersamaan.

Kebersamaan yang dibangun adalah kebersamaan yang
sama sekali lepas dari unsur kolutif maupun kofuligbersamaan
yang dibangun adalah kebersamaan yang tidak meanugikri

sendiri, orang lain, lingkungan, negara, bahkanafalya. Dengan

37 Syamsul Ma’arifPendidikan Pluralisme di Indonesia, op. ¢itm. 93
BAinurrofig Dawam,op. cit, him. 104 — 105.
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demikian diharapkan muncul manusia yang aktif, tifetoleran,
tenggang rasa yang mendalam, dan terbuka.
3) Orientasi kesejahteraan.

Kesejahteraan yang dimaksud di sini adalah korsdisial
yang menjadi harapan semua orang. Konsistensi dapha
kesejahteraan harus dibuktikan dengan perilaku juéarciptanya
kesejahteraan. Konsekuensi yang kemudian terjaalalachdanya
kedamaian di mana semua orang merasa aman, dihdrgaili,
dan diperlakukan sebagai manusia oleh semua pihakg y
berinteraksi secara langsung atau tidak langsung.

4) Orientasi proporsional.

Proporsional merupakan sebuah nilai yang dipandiang
aspek apapun adalah sangat tepat. Tepat landa&gaat, groses,
tepat pelaku, tepat ruang, tepat waktu, tepat amggatepat
kualitatif, tepat kuantitatif, dan tepat tujuan.iéhtasi pendidikan
inilah yang diharapkan menjadi pilar pendidikan tikultural.

5) Orientasi mengakui pluralitas dan heterogenitas.

Pluralitas dan heterogenitas merupakan sebuah teamya
yang tidak mungkin ditindas secara fasih dengan umenikan
sikap fanatisme terhadap sebuah kebenaran yangirdiyaleh
sekelompok orang.

6) Orientasi anti hegemoni dan anti dominasi.

Dominasi dan hegemoni adalah dua istilah yang g$anga
populer bagi kaum tertindas. Istilah ini dihindgauh-jauh oleh
para pengikut faham liberalis, kapitalis, globatlan neoliberalis.
Hegemoni yang dimaksud adalah hegemoni dalam ssgala

politik, pelayanan dan lain sebagainya

B. Pendidikan Islam
Pendidikan merupakan term terpenting dan menentuétalam

perubahan masyarakat. Bahkan Islam sendiri men&apgaendidikan dalam
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posisi vital. Bukan sebuah kebetulan jika dalamaliayat pertama dimulai
dengan perintah membaca. Tak heran jika dalam swag dikembangkan
Nabi Muhammad dilakukan dengan pendekatan pendidika
Gagasan utama pendidikan, termasuk Pendidikan |sktetak pada
pandangan bahwa setiap manusia mempunyai nildifgesitang kecerdasan,
daya kreatif, dan keluhuran budi. Namun fokusnykabusemata kemampuan
ritual dan keyakinan tauhid tetapi juga akhlak alosian kemanusiaan.
Kualitas akhlak pun tak bisa dicapai hanya dengzkirih halal-haram, tapi
usaha budaya dari rumah, masyarakat dan ruang®elas
1. Pengertian Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam Secara Etimologi
Dewasa ini, terutama sejak dekade 1970-an serirjgdie
diskusi berkepanjangan berkenaan dengan wacanaalapkkam
memiliki konsep tentang pendidikan ataukah tidakm&ntara para
ahli berasumsi bahwa Islam tidak memiliki konsegreka itu maka
penerapan Pendidikan Islam Selama ini hanyalah adepsgi konsep
dan sistem Pendidikan Barat yang kini mendominagers secara
global. Asumsi demikian tentu tidak boleh serta tmatisalahkan
ataupun secara mutlak dibenarkan. Salah satu argasigang biasa
diajukan adalah karena sampai sekarang peristilghiag secara baku
dan konsisten disepakati semua pihak belumlah leetzyali dalam
wujud polemik yang tidak berkesudaHan.
Pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu
kepada termtarbiyah, ta’lim, ta’'dib, riyadhah, irsyaddan tadris.

Masing-masing memiliki keunikan makna tersendiammn memiliki

% Husni Rahim,Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesi{dakarta: Logos, 2001),
him. 4 — 5.

40 Abdul Munir Mulkhan, “Humanisasi Pendidikan Islamdalam Hamami Zada, et.
Jurnal Tashwirul Afkaedisi no. 11 tahun 2001, him. 17.

“1 Moh. ShofanPendidikan Berparadigma Profetiklogjakarta: IRCiSoD, 2004), Cet. |,
him. 37-38
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makna yang sama. Akan tetapi term yang populerndigan dalam

praktek Pendidikan Islam adalah teaivtarbiyah*?

Istilah kunci yang seakar dengan kata tarbiyahadwkdtrabb,
rabbayani, nurabbi, yurbi, dan rabbaristilah tarbiyah yang diambil
dari madhinya fabbayan) memiliki arti memproduksi, mengasuh,
menanggung, memberi makan, menumbuhkan, mengendangk
memelihara, membesarkan, dan menjinakkan. Pemahaensebut
diambil dari tiga ayat dalam al-Qur’an:

1) QS. al-Isra’: 24 kama rabbayani shaghirdsebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil).

2) QS. al-Syu’ara: 184dla nurabbika fina walida(bukankah Kami
telah mengasuhmu di antara (keluarga) Kami, wakimk masih
kanak-kanak).

3) QS. al-Bagarah: 276 yamhu Allah al-ribd wa yurbi
shadagah”(Allah memusnahkan riba dan menyuburkan
sedekahf?

b. Pengertian Terminologi Pendidikan Islam

Pengertian Pendidikan Islam ini sebetulnya sudakugu
banyak dikemukakan oleh para ahli. Meskipun demikigeriu
dicermati dalam rangka melihat relevansi rumusarnk k@dalam
hubungan makna, tujuan, fungsi, maupun proses kiggikan Islam
yang dikembangkan dalam rangka menjawab permasalalza
tantangan yang dihadapi dalam kehidupan umat measegarang ini.

Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa Pendidikan Islam

adalah bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukukoth agama

42 Menurut Muhammad Athiyah al-Abrasy dalam kitabfRyzh al-Tarbiyah wa al-Ta’lim
seperti dikutip oleh Abdul Mujib, Pendidikan Islasalam khazanah keislaman populer dengan
Istilah Tarbiyah*? karena mencakup keseluruhan aktivitas pendidieivab di dalamnya tercakup
upaya mempersiapkan individu secara sempurna..L Atitul Mujib dan Jusuf Mudzakkitimu
Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2006), cet. I, him. 10

“Ibid 10-11
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Islam menuju terbentuknya kepribadian utama menurkiiran
Islam*

Ramayulis dalam bukunya ilmu Pendidikan Islam
mengemukakan bahwa Pendidikan Islam adalah suategedukatif
yang mengarah kepada pembentukan akhlak atau kdjmits®
Sedangkan hakikat Pendidikan Islam menurut M. Arddalah usaha
orang dewasa muslim yang bertagwa secara sadaranaghkgn dan
membimbing pertumbuhan dan perkembangan fitrah adiakk
melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertwimén dan
perkembanganny®.

Memang dalam pendidikan Islam terdapat sebuah taarsikk
yang khusus, rekomendasi Konferensi Internasioeallidikan Islam
di Universitas King Abdul Aziz Jeddah tahun 1997 naefinisikan
pendidikan Islam sebagai keseluruhan pengertiarg yarkandung
dalam istilahta’lim, tarbiyah, danta’dib. Berdasarkan pemaknaan ini,
Abdurrahman al-Nahlawy menyimpulkan bahwa pendiikalam
terdiri dari empat unsur, yaitypertama menjaga dan memelihara
fitrah anak menjelang balighedua mengembangkan seluruh potensi;
ketiga mengarahkan seluruh fitrah dan potensi menujarkpsirnaan;
dankeempatdilaksanakan secara bertalfap.

Dari beberapa definisi Pendidikan Islam yang dikkeakan di
atas, tampak sekali umumnya penekanan utama diperklepada
pentingnya pembentukan akhlak, disamping adanyaeka@an
persoalan fitrah dan upaya manusia dalam mencagap makmur
dan bahagia sesuai dengan ajaran dan norma Islam.

Dunia pendidikan, termasuk pendidikan Islam akan
dipertanyakan dan menjadi sorotan tajam tatkalak adi@iknya

terbawa arus modernitas; menjadi robot-robot yasgktmempunyai

4 Ahmad D. MarimbaFilsafat Pendidikan Islam(Bandung: al-Ma’arif, 1989), him. 23

> Ramayulis)Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 4

4 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam Suatu Tinjaun Teoritis daraksis Berdasarkan
Pendekatan InterdisiplinefJakarta: Bumi Aksara, 1994), him. 32

4" Ngainun Naim dan Achmad Sauqp. cit. him. 31-32
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daya kreativitas kecuali hanya terseret arus. Donmayang sejatinya
mampu membawa perubahan tak lebih hanya teranggbpgai

sesuatu yang konservatif dan sia-sia. Ini tak lafena pengajaran
agama selama ini bersifat normatif, dogmatis, damya memikirkan
kebenaran yang masih di angan-angan (akhirat). ngkda

pemahaman tentang Tuhan beserta ritual pengabdiaribgca:

teologi) cenderung eksklusif dan ada klaim-klainolagis seperti

klaim kebenaran t(uth claim) dan klaim keselamatansdlvation

claim). Hal ini menyebabkan fragmentasi dan permusuhgtar agama
hingga menyebabkan konflik berkepanjangan dan benddarah.

Nilai keagamaan menjadi luntur dan hanya memunaul&ianbol-

simbol agama saja.

Dalam lingkup yang lebih luas, gerakan ini merupakantuk
perlawanan terhadawesternisasi Walaupun dalam bentuk kaku,
formalistik, dan ritualistik semacam berjenggotrdad&aian putih dan
berjilbab, angkatan muda yang masih tergolong guritan steril dari
idiologi sekuler meyakini Islam sebagai satu-satufyru selamat.
Karenanya identitas Islam harus dikembalikan damngaruh luar
(westernisagi

Melihat realitas tersebut, bahkan ditambah dengdanya
banyak konflik, kekerasan, dan bahkan kekejamarg y@ijalankan
atas nama agama, sebagaimana tersebut di atasusssfaa yang
menjadi tujuan refleksi atas pendidikan Islam ddalmampu
melakukan transformasi kehidupan beragama itu Eertiingan
melihat sisi llahi dan sosial-budayanya. Pendmlidalam harus
mampu menanamkan cara hidup yang lebih baik datursd®epada
peserta didik. Sehingga sikap-sikap seperti satiegghormati, tulus,
dan toleran terhadap keanekaragaman agama dan abuiigyat

tercapai di tengah-tengah masyarakat plural.

“8 Hassan HanafiAgama, Kekerasan dan Islam Kontempor@fpgyakarta: Jendela,
2001), him. 14 — 15.
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Dengan menyadari bahwa masyarakat kita terdiri ldanyak
suku dan beberapa agama, jadi sangat pluralis. Makecarian bentuk
pendidikan alternatif mutlak diperlukan. Yaitu swatbentuk
pendidikan yang berusaha menjaga kebudayaan swetyarakat dan
memindahkannya kepada generasi berikutnya, menutahwdkan tata
nilai, memupuk persahabatan antara siswa yang &éaaiagam suku,
ras, dan agama, mengembangkan sikap saling memalsamia
mengerjakan keterbukaan dan dialog. Bentuk peratiddeperti inilah
yang banyak ditawarkan oleh “banyak ahli” dalam gkan
mengantisipasi konflik keagamaan dan menuju perdamabadi,
yang kemudian terkenal dengan sebuferitidikan Pluralisnie*®

2. Sumber atau Dasar Pendidikan Islam

Sumber Pendidikan Islam yang dimaksudkan di sialaddsemua
acuan atau rujukan yang darinya memancarkan ilimggiehuan dan
nilai-nilai yang akan ditransinternalisasikan daldPendidikan Islam.
Sumber ini tentunya telah diyakini kebenaran daku&&nnya dalam
mengantar aktivitas pendidikan, dan telah teruji deaktu ke waktu.
Sumber Pendidikan Islam terkadang disebut dengasardadeal
Pendidikan Islam® Dasar Pendidikan Islam harus bersifat mutlak, baku
dan final, karena dari dasar inilah berbagai konsemusan dan produk
pemikiran Pendidikan Islam dihasilkan. Apabila dasabagai rujukan
utamanya tidak kuat atau dapat berubah-ubah, bestkan proses
perjalanan pendidikan bukan saja kehilangan aramun justru tidak
memiliki arah>*

Sebagai aktifitas yang bergerak dalam proses peabin
kepribadian muslim, maka Pendidikan Islam memeruksas atau dasar
yang dijadikan landasan kerja. Dengan dasar innh akamberikan arah

bagi pelaksanaan pendidikan yang telah diprograniBalam konteks ini,

““MohibAsrori|slamdanPendidikanPluralisme
http://gurutrenggalek.blogspot.com/2010/05/islam-pandidikan-pluralisme.html

*%Abdul Muijib, op. cit.,him. 31

1 Ahmad Syari’ Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), him. 22
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dasar yang menjadi acuan Pendidikan Islam hendakeyapakan sumber
nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantgr&serta didik ke
arah pencapaian pendidikan. Oleh karena itu daesag yerpenting dari
Pendidikan Islam adalah al-Qur'an dan Sunnah R&AW >

Menetapkan al-Qur'an dan Sunnah Rasul SAW. Sebdgsar
Pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai nkedwe yang
didasarkan pada keimanan semata. Namun justru &&edvenaran yang
terdapat dalam keduanya dapat diterima oleh nakmusia dan dapat
dibuktikan dalam sejarah atau pengalaman kemamusSiaa

Menurut Sa’id Ismail Ali, sebagaimana yang dikutileh Hasan
Langgulung, dasar Pendidikan Islam terdiri darQakFan, al-Sunnah,
MadzhabShahabi(kata-kata sahabat), Kemaslahatan ummat/sdbigl,
(tradisi atau adat kebiasaan masyarakat),lgiaad (hasil pemikiran para
ahli dalam Islam). Keenam sumber tersebut diduduldecara berurutan
diawali dari sumber pertama yaitu al-Qur®¥n.

Al-Qur'an sebagai sumber utama pendidikan Islam itiigm
beberapa prinsip dasar yang berkaitan dengan rhagil@alisme dan
toleransi. Paling tidak, dalam dataran konseptlaQur'an telah memberi
resep atau arahan-arahan yang sangat diperlukanmzagisia muslim
untuk memecahkan masalah kemanusiaan universaty yaalitas
pluralitas keberagamaan manusia dan menuntut supag&kap toleransi
terhadap kenyataan tersebut demi tercapainya pardandi muka bumi.
Karena Islam menilai bahwa syarat untuk membuaatebnisan adalah

pengakuan terhadap komponen-komponen yang seeanahblberbeda.

%2 Al-Rasyidin dan Syamsul NizaFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Ciputat Press,
2005), Cet. V, him. 34

>3 |bid

** Abdul Muijib loc. cit. Lain halnya dengan Hasan Langgulung sendiri yaagyatakan
bahwa Dasar Pendidikan Islam merupakan landasarragipeal yang dijadikan untuk
merealisasikan dasar ideal sumber Pendidikan Isk&mingga dasar operasional Pendidikan Islam
terdapat enam macam, yaitu historis, sosiologisnehi, politik dan administrasi, psikologis dan
filosofis, yang mana keenam dasar tersebut berpesdd dasar filosofis. keenam dasar tersebut
agaknya sekuler, dan perlu ditambahkan satu dagayaitu agama, karena dalam Islam dasar
operasional segala sesuatu adalah agama.
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Kajian yang dilakukan oleh Adnan Aslam menghasilkeberapa
proposisi yang mendukung konstruksi “Pluralistians”, yaitu>°

a. Universalitas dan keragaman wahyu Tuhan kepada siaaditegaskan
Islam secara eksplisit untuk mendukung universaMahyu Tuhan,
yang memainkan peran penting dalam pemahaman ktam agama
lain. Tuhan dalam al-Qur'an bukan hanya Tuhan kawmslim, tetapi
Tuhan seluruh manusia. QS. al-Bagarah ayat 115 gaemigarkan hal
ini dengan mengatakan: “Dan kepunyaan Allah-lahutidan barat,
Maka ke manapun kamu menghadap di situlah wajahahAll
Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha
mengetahui.” Tuhan semua manusia tidak akan mekaiapbangsa
manapun dalam kegelapan. Sebaliknya, dia menena@igika dengan
mengutus para rasul.

b. Keragaman ras, warna kulit, komunitas, dan agapandiang sebagai
tanda Rahmat dan Keagungan Tuhan yang ditunjukkahalum
makhluk-Nya. Pluralis dalam pengertian ini diterirm@bagai suatu
fenomena alamiah. Dalam al-Qur'an dinyatakan dal@aorat al-
Hujurat: 13

c. Setiap agama yang diwahyukan dapat disédlaim jika dipandang
sebagai sikap pasrah kepada Tuhan (makna harfeah)lsJadi, Nuh,
Ibrahim, Musa, Isa, Muhammad, semuanya adi&laslim.Karena itu,
siapa saja di kalangan orang Yahudi dan Kristeta ssgmua kaum
agama lain yang tunduk kepada Tuhan yang Esa, tdakyekutukan
Tuhan, maka mereka adalstuslim

d. Tidak ada paksaan dalam beragama, ini merupakah satu prinsip
unik al-Quran yang dimaksudkan untuk mangatur kelsan
beragama dalam Islam. “Tidak ada paksaan dalam g
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripalden yang

sesat.”(QS. al-Bagarah: 256), “Sesungguhnya jikarekae dapat

> Ngainun Naim dan Achmad Saudtendidikan Multicultural Konsep dan Aplikasi
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), cet. I, him-88



47

mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melengmau klengan
batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka,jilch
demikian niscaya kamu tidak akan beruntung selanahya “(QS.
al-Kahfi: 20), “dan jikalau Tuhanmu menghendaknttdéah beriman
semua orang yang ada di muka bumi seluruhnya. Mpklah kamu
(hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadj-orang yang
beriman semuany€QS. Yunus: 99)

e. Agama di hadapan Tuhan adalah Islam. Di samping-aa yang
menunjukkan bentuk pluralisme Islam, ada juga kmleerayat yang
menunjukkan eksklusivisme Islam. Dalam konteks iakQur'an
menyatakan: “Sesungguhnya agama di sisi Allah Hahylalam”(QS.
Ali Imran: 19), “Barangsiapa mencari agama selaganaa Islam,
Maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama dajinya, dan dia di
akhirat termasuk orang-orang yang rugi’(QS. Ali &mr85),

f. Orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirasbdrbuat baik
akan selamat. Gagasan Islam tentang keselamataak tidsa
disamakan dengan pembebasan Buddha atau pencé&attan.

3. Tugasdan Fungs Pendidikan Islam

Pada hakikatnya, Pendidikan Islam adalah suatueprosmng
berlangsung secara kontinyu dan berkesinambungamlaBarkan hal ini
maka tugas dan fungsi yang perlu diemban oleh Biaah Islam adalah
pendidikan manusia seutuhnya dan berlangsung semphpyat. Konsep
ini bermakna bahwa tugas dan fungsi pendidikan fitlensasaran pada
peserta didik yang senantiasa tumbuh dan berkembaogra dinamis
mulai dari kandungan sampai akhir hayatrfya.

Secara umum, tugas Pendidikan Islam adalah memijgmdban
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan pesdikaddri tahap ke

tahap kehidupannya sampai mencapai titik kemampuagtimal.

*% Al Rasyidin dan Syamsul Nizawp. cit.him. 32
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Sementara fungsinya adalah menyediakan fasilitas:ig yadapat

memungkinkan tugas pendidikan berjalan dengan tafca

Menurut Hujair AH. Sanaky, tugas dan fungsi PengidiIslam
adalah mengarahkan dengan sengaja segala potagsaga pada manusia
seoptimal mungkin, sehingga dapat berkembang miemadusia muslim
yang baik atainsan kamif®

Fungsi Pendidikan Islam adalah menyediakan segalbtds yang
dapat memungkinkan tugas-tugas Pendidikan Islagehet tercapai dan
berjalan dengan lancar. Penyediaan fasilitas inngaedung arti dan
tujuan yang bersifat struktural dan institusional.

Menurut Kursyid Ahmad, yang dikutip Ramayulis dalaokunya
Metodologi Pengajaran Agama Islam, Fungsi Pendidigam adalah:

a. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkagkat-
tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosisérta ide-ide
masyarakat dan bangsa.

b. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan pdr&agan yang
secara garis besarnya melalui pengetahuan dan ki baru
ditemukan, dan melatih tenaga-tenaga manusia yeoduktif untuk
menemukan perimbangan perubahan sosial dan ekdhomi.

Pendidikan Islam sebagai penyedia segala fasijtasy dapat
memungkinkan tugas-tugasnya tersebut tercapai dajeldn lancar
dengan melihat realitas keanekaragaman ras dareadjdndonesia, maka
pendidikan Islam harus memperhatikan beberapadngiub:

Pertama, Pendidikan Islam harus mempunyai karakter sebagai
lembaga pendidikan umum yang bercirikan Islam. m@i di samping
menonjolkan pendidikannya dengan penguasaan atas dengetahuan,
namun karakter keagamaan juga menjadi bagian aitedgn harus

dikuasai serta menjadi bagian dari kehidupan sgatari-hari.

> |bid

8 Hujair AH. SanakyParadigma Pendidikan Islam, Membangun Masyarakatiateé
Indonesia (Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2003), hin8 12

%9 Abdul Muijib, op. cit, him. 69
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Kedua; Pendidikan Islam juga harus mempunyai karakter gagba
pendidikan yang berbasis pada pluralitas. Artitpghwa pendidikan yang
diberikan kepada siswa tidak menciptakan suatu paman yang tunggal,
termasuk di dalamnya juga pemahaman tentang ie&btaeragamaan.

Ketigg Pendidikan Islam harus mempunyai karakter sebagai
lembaga pendidikan yang menghidupkan sistem dersiokdalam
pendidikan. Sistem pendidikan yang memberikan Watedan pada siswa
untuk mengekspresikan pendapatnya secara bertagimuab’®

Hal tersebut dengan suatu pertimbangan, bahwa salahperan
dan fungsi pendidikan Islam diantaranya adalah kuntheningkatkan
keberagamaan peserta didik dengan keyakinan agamndiris dan
memberikan  kemungkinan keterbukaan untuk mempelajdan
mempermasalahkan agama lain sebatas untuk menuabukikap
toleransi. Ini artinya, pendidikan Islam pada ppnga, juga ikut andil
dan memainkan peranan yang sangat besar dalam roehtkembangkan
sikap-sikap pluralisme dalam diri siswa.

4. Tujuan Pendidikan Islam

Dalam buku-buku mengenai Pendidikan Islam, tujuandilikan
Islam selalu dihubungkan dengan konsep mengenaiblaelian muslim
atauinsan kamil atau takwa dan term yang sepadan dengatrBakiyah
Daradjat menyatakan bahwa Pendidikan Islam ialabbaéan sikap dan
tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran Islamjuahnya adalah
kepribadian yang mengantarkan seseorang yang mémyauanenjadi
insan kamif?

Pendidikan Islam sebagaimana dilakukan RasulullahWS
dimulai dari mengubah sikap dan pola pikir masyatakmenjadikan
masyarakat Islam menjadi masyarakat belajar. Bdokegn menjadi

masyarakat ilmu yaitu masyarakat yang mau dan mampnoghargai

%0 Syamsul Ma’arifThe Beauty of Islam dalam Cinta dan Pendidikan &llsme op. cit,
him. 120

®Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan, Solusi Problem Filosofi
Pendidikan Islam(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), him. 300

%2 1bid him. 301
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nilai-nilai ilmiah, yang dapat bertanggung jawaltuknmengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknoldgi.

Menurut Prof. Achmadi? tujuan tertinggi/terakhir Pendidikan
Islam, yaitu: menjadi hamba Allah yang bertakwangantarkan subjek
didik menjadikhalifatullah fi al-ardlyang mampu memakmurkannya, dan
memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup dh dampai akhirat.

Apakah sistem Pendidikan Islam itu sukses atau |gdgam
mewujudkan misinya, Fazlur Rahman menegaskan bajamg harus
menciptakan kriteria riil untuk menilai sukses atddaknya sistem
Pendidikan Islam adalah tumbuhnya pemikiran Islangyasli, orisinal
dan mencukup?®

Sehingga rumusan Tujuan Pendidikan Islam diharapledh
bersifat problematis, strategis, antisipatif, mermiyb aspek aplikasi serta
dapat menyentuh kebutuhan masyarakat. Karena nteanoalisa Hujair
AH. Sanaky, tujuan Pendidikan Islam yang ada sekpiai dirasakan
tidaklah benar-benar diarahkan pada tujuan posiiftapi hanya
diorientasikarf®

Demi tujuan itu, maka Pendidikan Islam sebenarnyasiim
dianggap sebagai instrumen penting. Sebab, pemdidiklam sampai
sekarang masih diyakini mempunyai peran besar dat@@mbentuk
karakter individu-individu yang dididiknya. Dalam omteks inilah,
pendidikan Islam sebagai media penyadaran umau pagmbangun
teologi inklusif dan pluralis, demi harmonisasi m@aagama yang telah
menjadi kebutuhan masyarakat agama sekarang.

Dengan demikian, Tujuan Pendidikan Islam seharusnya
diprioritaskan untuk menumbuhkan saling menghorrkapada semua

%3 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslarfYogya: Pustaka Pelajar, 1996), him.
12

% Achmadi,Ideologi Pendidikan Islam, Paradigma Humanisme €atis (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him. 95

85 Mujamil Qomar Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasidmiagga Metode
Kritik, (Jakarta: Erlangga, 2004), him. 229

% Hujair AH. Sanakypp. cit.
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manusia yang memiliki iman berbeda atau mazhab edarbdalam
beragama, Untuk merealisasikan tujuan pendidikaiamistersebut,
lembaga pendidikan Islam perlu menerapkan sistemggparan yang
berorientasi pada penanaman kesadaran pluralisiara ¢iahidupari’

Pendidikan Islam, merupakan sarana yang sangatifetekuk
menginternalisasi nilai-nilai atau agidah inklupada peserta didik.
Perbedaan agama di antara peserta didik bukanlaljadnepenghalang
untuk bisa bergaul dan bersosialisasi diri. Jupgrndidikan agama pada
peserta didik yang berbeda agama, dapat dijadi&keana untuk menggali
dan menemukan nilai-nilai keagamaan pada agamarasngimasing
sekaligus dapat mengenal tradisi agama orang lain.

Pendidikan Islam harus memandang “iman”, yang tkmoleh
setiap pemeluk agama, bersifat dialogis artinyaniiia bisa didialogkan
antara Tuhan dan manusia dan antara sesama mamammerupakan
pengalaman kemanusiaan ketika berhubungan dengareldggan begitu,
bahwa yang menghayati dan menyakini iman itu adat@musia, dan
bukannya Tuhan), dan pada tingkat tertentu imabiga didialogkan oleh
manusia, antarsesama manusia dan dengan menggurizkizasa

manusi&®

67 Syamsul Ma’arif The Beauty of Islam dalam Cinta dan Pendidikan &lsme op. cit,
him. 125
% |bid.



